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INTISARI

Ricky Supriyanto / NIM. 1700854211015, Pengaruh Pemberian Pupuk
Kompos Solid Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma cacao L) Di
Polibag. Dibawah bimbingan Ida Nursanti dan Nasamsir. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos solid terhadap
pertumbuhan bibit kakao di polibag.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Pijoan, Universitas Batanghari mulai
pada bulan Februari 2021 sampai Juni 2021. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan rancangan perlakuan yaitu pupuk kompos
solid dengan 4 taraf meliputi : sO : tanah Ultisol 3 kg per polibag (kontrol), sl :
110 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah Ultisol, s2 : 135 g pupuk solid per
polibag + 3 kg tanah Ultisol, s3 : 160 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah
Ultisol. Penelitian ini diulang 3 kali sehingga jumlah petak percobaan 12 dan
setiap petak percobaan terdiri dari 4 tanaman dan diamati 3 tanaman sebagai
sampel sehingga jumlah tanaman seluruhnya adalah 48 tanaman.

Parameter yang diukur adalah Tinggi Tanaman (cm), Diameter Tanaman
(cm), Berat Kering Akar (g), Berat Kering Tajuk (g), Nisbah Tajuk Akar, Indeks
Kualitas. Untuk melihat pengaruh perlakuan yang dicobakan, data yang diperoleh
dianalisis secara statistika menggunakan analisis varian, kemudian dilanjutkan
dengan uji DNMRT pada taraf a. 5 %.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos solid pada
tanaman kakao berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Diameter batang
tertinggi diperoleh dari s3 (160) gram yaitu 1,51cm atau meningkat 43,81%
dibanding dengan perlakuan sO, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, berat kering tajuk, berat kering akar, nisbah tajuk akar dan indeks
kualitas.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) adalah satu komoditas perkebunan
unggulan Indonesia selain karet. Tanaman jenis ini merupakan komoditas
perkebunan yang mempunyai dampak yang cukup besar bagi perekonomian
negara seperti penyedia lapangan pekerjaan, sumber pendapatan dan devisa
negara. Kakao sangat berperan penting dalam meningkatkan perekonomian

wilayah dan agroindustry (Muyabin, 2016 ).

Komoditas kakao diharapkan dapat berada pada posisi yang sama dengan
komoditas perkebunan lainnya seperti:kopi,karet dan kelapa sawit. Dilihat dari
berbagai aspek baik dalam luas areal maupun produksinya kontribusi kakao
sangat besar terhadap perekonomian negara sepertimenyediakan bahan baku
untuk industri dalam negri yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
makanan,kosmetik dan farmasi. Dampak terbesar dari perkebunan kakao adalah
adanya pembukaan lapangan pekerjaan yang sangat besar bagi penduduk
Indonesia mulai dari tahap penanaman, pemeliharaan, pemanenan,

pengelolaan,industry, sampai pemasaran (PPKKI, 2004).

Dalam jangka waktu yang lama penyediaan kakao dunia diprediksi akan
terus mengalami peningkatan dikarenakan banyak negara-negara penghasil utama
kakao terus mengalami peningkatan produksi dengan memperluas area tanam.
Adanya faktor itu menjadikankonsumen sebagai penentu harga akan cenderung

memilih kakao bermutu tinggi dengan harga yang lebih rendah (PPKKI, 2004).



Perkembangan tanaman kakao di Provinsi Jambi dari tahun 2015-2019
mengalami fluktuasi peningkatan luas areal, produksi dan produktivitas tanaman
kakao di Provinsi Jambi dari tahun 2015-2019 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas produksi dan produktivitas tanaman kakao di Provinsi Jambi
dari tahun 2015-2019

Tahun Luas areal(Ha) Produksi/ton Produksivitas(kg/ha)
2015 2270 493 614
2016 2359 520 592
2017 2439 595 585
2018 2469 615 584
2019 2264 487 585

Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, (2019).

Tabel diatas menunjukkan adanya fluktuasi luas areal tanaman kakao di
Provinsi Jambi dari tahun 2015-2019. Tahun 2015-2018 luas areal kakao
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun namun mengalami penurunan dari
tahun 2018 ke 2019 sebanyak 205 Ha. Sedangkan dari produksinya mengalami
fluktuasi, produksi kakao dari tahun 2015-2019 mengalami peningkatan namun
mengalami penurunan dari tahun 2018 ke 2019 sebanyak 128 ton. Produktivitas
tanaman kakao dari tahun 2015-2018 mengalami sedikit penurunan dan

mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke 2019.

Indonesia memiliki potensi untuk menjadi penghasil terbesar produksi

kakao di dunia jika dapat mengatasi berbagai macam tantangan yang ada pada



perkebunan kakao serta agribisnis kakao harus dikembangkan dan dikelola dengan
baik. Indonesia masih memiliki lahan potensial yang cukup besar untuk
pengembangan tanaman kakao banyak dilakukan di daerah pegunungan yang ada
di Indonesia seperti: Lampung, Bengkulu, Sumatera Selatan, dan Jambi
(Muyabin, 2016).

Produktivitas tanaman kakao di Provinsi Jambi mengalami penurunan dari
tahun 2015-2019 disebabkan oleh faktor tanah yang semakin keras dan sedikit
unsur hara yang menjadi kendala (Muyabin 2016). Beberapa faktor yang
menyebabkan rusaknya tanah disebabkan antara lain:

1. Hilangnya kandungan unsur hara dan bahan organik yang dibutuhkan tanaman
disekitar area perakaran

2. Adanya pengumpulan garam di daerah perakaran atau terperangkapnya unsur
atau senyawa yang merupakan racun bagi tanaman

3. Penjenuhan tanah oleh adanya air

4. Erosi, kerusakan tanah diatas bisa menyebabkan berkurangnya kemampuan
tanah untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Suripin,

2004).

Hilangnya unsur hara dari perakaran secara berlebihan akan menyebabkan
merosotnya kesuburan tanah, ketidakmampuan tanah untuk menyediakan unsur
hara yang cukup dan seimbang untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang normal menyebabkan produktivitas tanah menjadi
sangat rendah. Kerusakan tanah ini terjadi sebagai akibat adanya penguraian
bahan organik dan pelapukan mineral dan pencucian unsur hara yang berlangsung

dengan cepat (Suripin, 2004).



Pupuk yang digunakan oleh masyarakat saat ini adalah pupuk Urea,NPK,
KCL dan pupuk kandang dan belum ada yang menggunakan pupuk kompos Solid,
bahkan masyarakat petani belum banyak yang mengenal pupuk kompos ini dan

mengaplikasiannya terhadap bibit kakao.

Sebagai pemenuh kebutuhan unsur hara pada tanaman diperlukan
penggunaan pupuk organik dan anorganik yang mampu meningkatkan unsur hara
pada tanaman kakao. Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dan
digunakan dalam jangka waktu yang lama akan menyebabkan menurunnya

kesuburan biologis tanah (Ariyanti et al, 2018).

Berdasarkan pada kriteria Ultisol kemampuan dalam menyediakan unsur
hara tanah sangat kecil karena Ultisol merupakan tanah yang memiliki kandungan
bahan organik yang sedikit sebagai sumber C-Organik. Sumber C-Organik
merupakan salah satu penyumbang unsur N yang akan mempengaruhi jumlah
kadar N-Total di dalam tanah. Rendahnya kandungan N didalam tanah diduga
karena N mudah hilang melalui proses pencucian dan penguapan (Darlita,2017).
Kation kation yang rendah didalam tanah disebabkan oleh pencucian akibat curah
hujan yang tinggi. Pupuk Solid mudah menyatu pada tanah bahkan baunya hampir
sama dengan tanah ketika tercampur tanah dan tidak mudah tercuci ataupun

menguap,sehingga dapat tersedia secara bertahap sesuai kebutuhan tanaman.

Solid merupakan limbah padat dari hasil pengolahan minyak sawit
kasar.Limbah ini dikenal sebagai lumpur sawit di daerah Sumatera, namun solid
biasanya sudah dipisahkan dengan cairannya sehingga merupakan limbah padat

(Habibi et al., 2014).



Solid memiliki kandungan unsur hara seperti N, P, K, Mg dan Ca yang
dapat menunjang pertumbuhan tanaman pada tanah PMK. Pemanfaatan solid
dalam media tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit, diameter batang,
jumlah daun, total luas daun, bobot segar dan bobot kering kelapa sawit di pre
nursery. Padatan solid memiliki kandungan bahan kering 81,65% yang di
dalamnya terdapat protein kasar 12,63%, serat kasar 9,98%, lemak kasar 7,12%,
kalsium 0,03%, fosfor 0,003%, hemiselulosa 5,25%, selulosa 26,35% dan energi
3454 kkal/kg. Berdasarkan hasil analisis sampel dibeberapa perkebunan besar di
Sumatera solid memiliki kandungan N 3,52%, P 1,97%, K 0,33% dan Mg 0,49%.

(Pakpahan, 2015).

Hasil analisis pupuk kompos solid dari Laboratorium Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian Jambi adalah sebagai berikut : pH 5,51, C-Organik 26,06%,

N Total 2,57%, P Total 0,10%, K Total 0,03%, Kadar Air 62,23%.

Hasil penelitian Nursanti et al.,(2020) pemberian pupuk kompos solid
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah tanaman, berat basah daun,
jumlah akar, stolon, dan jumlah anakan bibit serai wangi di polibag. Pemberian
pupuk kompos solid dengan dosis 135 g dalam 3 kg tanah Ultisol menghasilkan
peningkatan tinggi 62,22%, 69,3%, bobot daun basah 217,8% jumlah akar dan
stolon 57% dan jumlah anakan 215% tanaman serai wangi umur 60 hari setelah

tanam dibanding tanpa pemberian pupuk kompos solid.

Hasil penelitian Panjaitan (2018) pemberian pupuk solid pada dosis 3
kg/plot menghasilkan tanaman tertinggi yaitu 182,97 cm pada tanaman jagung

pada pemberian dosis 1 kg/plot dan 2 kg/plot menghasilkan tinggi tanaman 175,88



cm dan 171,35 cm. Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk solid

padat berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan produksi/plot.

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin meneliti penggunaan pupuk
kompos solid pada pembibitan kakao dengan judul “Pengaruh Pemberian
Pupuk Kompos Solid Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma

Cacao L) di Polibag.”

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk

kompos solid terhadap pertumbuhan pertumbuhan bibit kakao di polybag.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu acuan masyarakat untuk lebih
memanfaatkan pupuk kompos solid sebagai pupuk dipembibitan yang mungkin

selama ini pupuk kompos solid hanya dipakai di perkebunan.

1.4  Hipotesis

Terdapat perbedaan pertumbuhan bibit kakao di polibag terhadap

pemberian pupuk kompos solid dengan dosis yang berbeda.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Kakao

Kakao adalah suku Sterculiceae yang dibudidayakan secara komersial.
Tanaman ini merupakan salah satu komoditi perkebunan yang dikembangkan
untuk meningkatkan sumber pendapatan dan devisa negara dari sektor non migas

(Muyabin 2016).

Berikut sistematika tanaman kakao termasuk dalam Divisi Spermatophyta,
Anak disivi Angiospermae, Kelas Dicotyledoneae, Anak kelas Dialypetale,
Bangsa Malvales, Suku Sterculiaceae, Jenis Theobroma cacao L.Berdasarkan
bentuk buahnya kakao dapat dikelompokkan ke dalam empat populasi yaitu
cundearmor, criollo, amelonado, dan angoleta. Kakao mempunyai sub jenis yaitu
cacao dan sphaerocarpum. Subjenis kakao mempunyai empat forma (taksonomi

dibawah sub jenis) seperti berikut:

1. Forma Cacao, anggotanya tipe Criolo dari Amerika Tengah. Bentuk biji bulat,
keeping biji (kotiledon) putih, dan bermutu tinggi.

2. Forma Pentagoum, hanya dikenal di Meksiko dan Amerika Tengah. Biji bulat
dan besar, kotiledon putih dan bermutu tinggi.

3. Forma Laicarpum, biji bulat atau montok (plum), kotiledon putih atau ungu
pucat, dan bermutu tinggi. Klon Djati Runggu adalah salah satunya.

4. Forma Lacadence, dikenal didekat Chiapas, Meksiko. Forma ini termasuk

kakao liar.



2.2  Morfologi Tanaman Kakao

Kakao (Theobroma cacao L) memiliki usia produksi 30 tahun. Bagian
tanaman yang digunakan adalah bijinya, sayangnya diantara komoditi perkebunan
lainnya kakao adalah tanaman yang harus dijaga dengan baik dikarenakan kakao
mudah diserang hama dan penyakit. Tanaman kakao dapat hidup pada lahan yang
cukup air (tanah gembur dan mempunyai ketercukupan air). Jenis tanah yang baik
yaitu lempung liat berpasir, tanah gembur yang mengandung banyak unsur hara
untuk meningkatkan proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Muyabin,

2016).

Kakao adalah tanaman berakar tunggang dengan surface root feeder
(sebagian besar). Akar lateralnya (mendatar) berkembang dekat permukaan tanah
yaitu pada kedalaman tanah 0-30 cm. Jangkauan jelajah akar lateral dinyatakan
jauh dari luar proyeksi tajuk. Ujungnya membentuk cabang-cabang kecil yang

disusunanya rumit (PPKKI, 2004).

Tinggi tanaman kakao yang dibudidayakan di kebun umur 3 tahun
mencapai 1,8-3 m dan pada umur 12 tahun dapat mencapai 4,5-7 m. Tinggi
tanaman tersebut beragam dipengaruhi oleh naungan dan faktor-faktor tumbuh
tersedia. Tanaman kakao bersifat diformisme artinya mempunyai dua bentuk
tunas vegetative.Tunas yang arah pertumbuhannya ke samping disebut dengan

plagiatrop (cabang kipas atau fan) (Muyabin, 2016).

Bunga tumbuh dan berkembang dari bekas ketiak daun pada cabang,
tempat tumbuh bunga semakin lama semakin menebal dan membesar atau bisa

disebut dengan bantalan bunga (cushiol). Bunga kakao tumbuh langsung dari



batang (cauliflorous), bunga ini berwarna ungu, putih atau kemerahan.Warna yang
kuat terdapat pada mahkota dan benang sari, warna bunga ini khas untuk setiap
kultivar. Tangkai bunga kecil tetapi panjang (1-1,5 cm). Daun mahkota
panjangnya 6,6 mm, terdiri atas dua bagian. Bagian pangkal berbentuk seperti

kuku binatang dan biasanya terdapat dua garis merah (Muyabin, 2016).

Warna buah kakao sangat beragam tetapi pada dasarnya hanya ada 2
macam warna. Buah yang ketika muda berwarna hijau atau hijau agak putih jika
sudah masak akan berwarna kuning. Buah yang ketika muda berwarna merah
setelah masak berwarna orange. Biji tersusun dalam limabaris mengelilingi poros
buah, jumlahnya beragam yaitu 20-50 butir/buah. Jika dipotong melintang tampak
bahwa biji disusun oleh dua kotiloden yang saling melipat dan bagian pangkalnya
menempel pada poros lembaga. Biji bungkus oleh daging buah pulpa yang

berwarna putih yang rasanya asam manis (PPKKI, 2004).

2.3  Syarat Tumbuh Tanaman Kakao

Curah hujan yang berhubungan dengan pertanaman dan produksi kakao
ialah distribusinya sepanjang tahun yang berkaitan dengan masa pembentukan
tunas muda dan produksi. Areal penanaman kakao yang ideal adalah daerah-
daerah dengan curah hujan 1.100-3.000 mm per tahun. Curah hujan yang melebihi
4500 mm per tahun tampakya berkaitan erat dengan serangan penyakit busuk
buah (blask pods). Daerah yang curah hujannya lebih rendah dari 1.200 mm per
tahun masih dapat ditanami kakao tetapi dibutuhkan air yang irigasi (Rizaldi,

2003).



Suhu udara juga dapat menetukan daerah pertanaman kakao untuk
pertumbuhannya tanaman kakao membutuhkan suhu minimum berkisar antara
10°C - 21°C dan suhu maksimum 30°C dengan kelembaban 80% sedangkan suhu
optimum yang dikehendaki rata-rata per tahun adalah 25°C- 27°C kelembaban
80%.Faktor lain yang juga mempengaruhi pertanaman kakao adalah intesitas
cahaya matahari dan angin, intensitas cahaya yang ideal adalah antara 50 - 70%
(tergantung pada fase pertumbuhan dan umur tanaman). Pada tanaman muda
naungan masih dibutuhkan agar tercapai pertumbuhan optimal, tetapi
padatanaman dewasa hasil yang optimal hanya dapat diperoelh apabila intensitas
cahaya dapat ditingkat sampai mendekati cahaya yang penuh asal

diimbangidengan pemupukan yang cukup (Mariani, 2014).

Tanaman kakao sangat sensitif bila kekurangan air sehingga tanahnya
harus memiliki penyimpanan/ketersediaan air maupun saluran (drainase) yang
baik.Tanaman kakao tumbuh baik pada solum > 90 cm tanpa ada lapisan
padas.Tekstur lempung liat berpasir komposisi pasir 50%, debu 10 - 20%, liat 30-
40%. Kakao memerlukan tanah dengan struktur kasar yang berguna untuk
memberi ruang agar akar dapat menyerap nutrisi yang diperlukan sehingga
perkembangan sistem akar dapat optimal.Kemasaman tanah (pH) optimum 6.0 -
6.5 dan sesuai pada tanah Regosol, sedangkan tanah Latosol kurang baik

(Muljana, 2010).
2.4  Tanah Mineral Ultisol
Kendala Ultisol (PMK) baik ditinjau dari segi fisika, kimia dan biologi

tanah seperti : bahan organik rendah sampai sedang, keasaman Al yang tinggi,
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kandungan unsur hara N, P, K rendah, nilai KTK dan KB rendah dan sangat peka
erosi. Walaupun tanah Ultisol ini mempunyai sifat kimia yang kurang baik tetapi
jika dilakukan pengelolaan tanah yang sesuai bisa berproduksi secara optimal.
Semestinya data maupun informasi tentang sifat tanah ini harus diketahui
sehingga dalam pemanfaatannya bisa memperbaiki dan meningkatkan kondisi
tanah tersebut.Saat ini karena tanah yang relatif subur semakin berkurang akibat
penggunaan lahan yang relatif subur semakin berkurang akibat penggunaan tanah
yang tidak sesuai maka pemerintah terpaksa mulai memanfaatkan tanah yang
relative kurang subur seperti Ultisol untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

(Handayani dan Karnilawati, 2018).

Andalusia et al., (2016) menjelaskan bahwa tanah ordo Ultisol atau dulu
dikenal sebagai tanah podsolik merah kuning (PMK) merupakan salah satu jenis
tanah kurang subur yang dimanfaatkan dalam bidang pertanian. Dicirikan oleh
adanya akumulasi liat pada horizon bawah permukaan sehingga mengurangi daya

serap air dan meningkatkan aliran permukaan serta erosi tanah.

2.5  Pemupukan Tanaman Kakao

Pemupukan bertujuan untuk menambah unsur—unsur hara tertentu di
dalam tanah yang tidak mencukupi bagi kebutuhan tanaman yang diusahakan

(PPKKI, 2004).

Kebanyakan petani saat ini lebih cenderung menggunakan pupuk
anorganikdibandingkan dengan pupuk organic dikarenakan petani menginginkan
hasil tinggi dengan cara cepat yaitu dengan menggunakan pupuk anorganik

(pupuk kimia) tanpa memperhatikan dampak yang akan ditimbulkan dari

11



penggunaan pupuk kimia terhadap tanah. Apalagi ketika prakteknya petani
menggunakan pupuk anorganik secara berlebihan atautidak tepat takaran dapat
menyebabkan kesuburan tanah lama kelamaan akanmenurun dan petani akan
mengalami ketergantungan pupuk anorganik (Nugroho, et al, 2000).

Salah satu usaha untuk mempertahankan kesuburan tanah adalah
penambahan bahanorganik. Pemberian bahan organik ke dalam tanah akan
berpengaruh pada sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Peran bahan organik
terhadap sifat fisik tanah diantaranya merangsang granulasi, memperbaiki aerasi
tanah dan meningkatkan kemampuan menahan air. Peran bahan organik terhadap
sifat biologi tanah adalah meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang berperan
pada fiksasi nitrogen dan transfer hara tertentu seperti N, P dan K. Peran bahan
organik terhadap sifat kimia tanah adalah meningkatkan kapasitas tukar kation

sehingga dapat mempengaruhi serapan hara oleh tanaman (Gaur, 2010).

2.6 Peran Pupuk Solid Sebagai Sumber Unsur Hara Pada Tanah Ultisol

Pupuk kompos solid merupakan salah satu alternatif bahan organik untuk
mengatasi masalah sifat kimia Ultisol yang jelek. Tanah Ultisol merupakan tanah
yang memiliki masalah keasaman tanah, bahan organik rendah dan nutrisi makro
rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah (Fitriatin et al 2014).
Pemberian pupuk kompos diharapkan dapat menambah ketersediaan bahan
organik dan unsur hara pada tanah Ultisol dan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pertumbuhan bibit kakao. Pupuk kompos solid mengandung unsur
hara nitrogen, pospor, kaliaum, magnesium, dan C—organik :

a. Nitrogen diperlukan tanaman untuk pembentukan dan pertumbuhan bagian

vegetative tanaman seperti daun, batang, dan akar.
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b. Posfor diperlukan tanaman untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya
akar benih dan tanaman muda.

c. Kalium diperlukan tanaman untuk pembentukan protein dan karbohidrat.
Kalium pun berperan memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah
tidak mudah gugur.

d. Magnesium diperlukan agar tercipta hijau daun yang sempurna dan terbentuk
karbohidrat, lemak dan minyak—-minyak.

e. C-organik berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologi

tanah antara lain terhadap ketersediaan hara.

Dari seluruh limbah kelapa sawit, solid merupakan limbah yang sangat
mudah terurai. Secara umum solid akan melapuk dalam waktu 6 minggu dengan
penerapan biodekomposer. Dibandingkan dengan limbah kelapa sawit lainnya
kandungan persentase nutrisi solid lebih tinggi dan sangat dipengaruhi oleh kadar

air solid itu sendiri (Pahang, 2010).

Pupuk solid padat mampu berperan sebagai penyangga tanah yang dapat
memperbaiki sifat fisika tanah seperti merangsang agregasi tanah menjadi lebih
baik, distribusi pori akan lebih baik sehingga akan meningkatkan permeabilitas

tanah (Dartius, 2000).
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Pijoan, Universitas Batanghari mulai
pada bulan Februari 2021 sampai Juni 2021. Analisis tanah ultisol dan analisis
tanah setelah penelitian di analisis di laboratorium Dinas Lingkungan Hidup

Provinsi Jambi.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit kakao jenis F1
Hibrida dari pembibitan Dinas Perkebunan Desa Pondok Meja Kabupaten Muaro
Jambi yang berumur 2 sampai 3 bulan dengan tinggi 40 cm, diameter batang 0,7
cm dan jumlah daun 10 helai, paranet dan media tanam yang digunakan adalah
tanah Ultisol, pupuk kompos solid, air, polibag hitam ukuran 15 cm x 30 cm dan

bahan lainnya yang diperlukan dalam penelitian.

Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, pisau, em ber, meteran,
timbangan analitik, alat tulis, penggaris, kamera, oven dan alat lainnya yang

diperlukan dalam penelitian.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan lingkungan yang akandigunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor. Perlakuan yang dicobakan vyaitu

pupuk kompos solid dengan 4 taraf dosis meliputi :

sO : tanah Ultisol 3 kg per polibag (kontrol)
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s1:110 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah Ultisol

s2 : 135 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah Ultisol

s3: 160 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah Ultisol

Penelitian terdiri dari 3 ulangan sehingga didapat 12 unit satuan percobaan
dengan masing-masing 4 polibag. Satu polibag terdiri dari satu tanaman sehingga
total seluruh tanaman adalah 4 x 3 x 4 = 48 bibit. Setiap satuan percobaan

digunakan 3 tanaman sebagai tanaman sampel.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Areal Penelitian

Areal yang dijadikan tempat penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari
semua gulma dan kotoran yang dapat mengganggu tanaman. Tempat penelitian
didatarkan dan dipilih yang dekat dengan sumber air kemudian di buat naungan
dengan menggunakan paranet 60% dengan tinggi 2 meter lebar panjang 3 meter

dan lebar 3 meter.

3.4.2 Persiapan Media Tanam

Tanah diambil di lahan Kampus Pertanian Il, Pijoan dengan jenis tanah
Ultisol pada kedalaman 20 cm. Tanah yang sudah diambil digemburkan dan
dilakukan pengayakan 1 sampai 2 kali menggunakan ayakan krikil agar tanah

terpisah dari bebatuan dan struktur tanah menjadi halus.
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Pembibitan menggunakan kantong plastik polibag ukuran 15 x 30 cm
dengan tebal 0,08 mm dengan lubang air. Selanjutya tanah di masukkan kedalam
karung dan di aduk dengan kompos sesuai dengan perlakuan. Pupuk dasar yang
digunakan adalah pupuk NPK dengan dosis sesuai anjuran (5 g/polibag). Pupuk
NPK diberikan pada saat setelah pupuk kompos solid dan tanah Ultisol
dimasukkan kedalam polibag kemudian barulah pupuk NPK dimasukkan kedalam

polibag dengan ditimbun tanah sedikit.media diinkubasi 1 minggu.

3.4.3 Penanaman

Bibit yang ditanam merupakan bibit yang sehat dan berukuran seragam,
bibit kakao ditanam pada media polibag yang telah disiapkan. Polibag kecil
dilepas kemudian bibit direndam dalam air supaya media terlepas selanjutnya

ditanam di media perlakuan.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi, penyiraman, penyiangan, dan
pengendalian hama secara manual dan penyemprotan serta pemberian pupuk
dasar. Penyiraman dilakukan setiap hari secara teratur yakni pada pagi hari pukul
08:00 dan sore hari dimulai pukul 17:00. Penyiangan terhadap gulma dilakukan
dengan cara mencabut rumput yang tumbuh di dalam polibag dan diluar
polibag.Pengendalian hama dan peyakit menggunakan bahan kimia yaitu Dithane
dengan dosis 6 g/liter dan Decis 3 ml/liter air. Pemupukan dilakukan pada awal
penanaman, pupuk yang digunakan adalah pupuk NPK (16:16:16) dengan dosis 5

o/polybag dan diberikan 1 kali selama penelitian.
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3.5  Variabel Pengamatan
3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai dari jarak 10 cm dari leher

akar ujung batang tanaman. Pengukuran dilakukan pada awal dan akhir penelitian.
3.5.2 Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada ketinggian 12 cm di leher

akar dan diukur menggunakan jangka sorong pada awal dan akhir penelitian.
3.5.3 Berat Kering Akar (g)

Dilakukan pada akhir penelitian dengan memisahkan akar dari batang lalu
dicuci hingga bersih kemudian dikering anginkan untuk selanjutnya dilakukan

pengovenan dengan suhu 80° C selama 1 x 24 jam.
3.5.4 Berat Kering Tajuk (g)

Dilakukan pada akhir penelitian dengan memisahkan akar dari batang lalu
dicuci hingga bersih kemudian dikering anginkan untuk selanjutnya dilakukan

pengovenan dengan suhu 80° C selama 1 x 24 jam.
3.5.5 Nisbah Tajuk Akar

Dilakukan pada akhir penelitian dengan memisahkan akar dari batang lalu
dicuci hingga bersih kemudian dikering anginkan untuk selanjutnya dilakukan

pengovenan dengan suhu 80° C selama 1 x 24 jam.
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BK Tajuk
BK Akar

Keterangan: NTA = Nisbah Tajuk Akar

NTA =

BKT = Berat kering akar
BKA = Berat kering akar
3.5.6 Indeks Kualitas
Indeks Kualitas (IK) di ukur pada akhir penelitian dengan menggunakan

data bobot kering tajuk, bobot kering akar, tinggi tanaman dan diameter batang

lalu dihitung dengan rumus yang dijelaskan Hendromono (1989) sebagai berikut:

IK = Bobot Kering Tajuk + Bobot Kering Akar
- Tinggi Tanaman A Bobot Kering Tajuk
Diameter Batang Bobot Kering Akar

Nilai IK minimalsebagai syarat bibit saat di pindahkan ke lapangan adalah 0,09

dan diindikasikan bibit semakin baik bila nilai IK terus meningkat.

3.5.7 Analisis Kimia Tanah

Analisis telah dilakukan pada awal dan akhir penelitian terhadap kimia
tanah terdiri dari : N Total, P Tersedia, K, C-Organik. Tanah dikeringkan,
kemudian dipecah agar lebih halus, lalu di aduk secara merata dan diayak dengan
ayakan bermuatan saringan 0,5 x 0,5 cm. Untuk persiapan sampel tanah analisis
tanah awal di ambil yang belum dicampur dengan perlakuan pupuk kompos solid
1 sampel tanah, sedangkan untuk analisis tanah akhir penelitian diambil tanah
masing masing perlakuan dicampur secara komposit selanjutnya diambil 1 sampel
tanah untuk 1 perlakuan sehingga terdapat 4 sampel tanah. Berat untuk setiap
sampel tanah adalah 250 gram. Selanjutnya tanah siap untuk di analisis di

Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jambi
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3.8 Analisis Data

Untuk melihat pengaruh perlakuan yang dicobakan, data yang diperoleh
dianalisis secara statistika menggunakan analisis varian, kemudian dilanjutkan

dengan uji DNMRT pada taraf a. 5 %.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil penelitian dan analisis ragam menunjukan bahwa pemberian pupuk
kompos solid berbagai takaran memberikan pengaruh nyata terhadap diameter
batang, dan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, bobot kering tajuk,

bobot kering akar, nisbah tajuk akar, dan indeks kualitas.

4.1.1. Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman kakao menunjukan bahwa
pemberian pupuk kompos solid berbagai takaran berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman kakao ( Lampiran 2). Uji lanjut DNMRT taraf 5% untuk setiap

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Kakao Dengan Perlakuan Berbagai Takaran
Pupuk Kompos Solid.

Perlakuan Pupuk Kompos Solid (g polybag) Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

s3 (160) 58,63 a

s2 (135) 58,23 a

s1(110) 57,80 a
sO (kontrol) 54,19 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT tarafa=5%

Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata tinggi tanaman kakao pada semua
perlakuan pupuk kompos solid berbeda tidak nyata. Rata-rata tinggi tanaman
tertinggi diperoleh pada perlakuan s3 yaitu : 58,63 cm dan terdapat peningkatan

tinggi tanaman kakao sebesar 8,19 % bila dibanding dengan s0.
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4.1.2. Diameter Batang

Hasil analisis ragam terhadap diameter tanaman kakao menunjukan bahwa
pemberian pupuk kompos solid berbagai takaran berpengaruh nyata terhadap
diameter batang tanaman kakao ( Lampiran 3). Uji lanjut DNMRT taraf 5% untuk

setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang Tanaman Kakao Dengan Perlakuan Berbagai
Takaran Pupuk Kompos Solid.

Perlakuan Kompos Solid (g polybag) Rata-rata Diameter Batang (cm)
s3(160) 1,51 a
s2 (135) 1,26 b
s1(110) 1,25 b
sO (kontrol) 1,05 ¢

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT a=5%

Tabel 3 menunjukan bahwa rata-rata diameter batang tanaman kakao pada
perlakuan pupuk kompos solid s3 berbeda nyata bila dibanding sO, s2 tidak
berbeda nyata dengan sl tetapi s2 dan sl berbeda nyata dengan s0O. Rata-rata
diameter batang tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan s3yaitu : 1,51 cm dan
terdapat peningkatan diameter batang tanaman kakao sebesar 43,81% bila

dibanding dengan sO.

4.1.3. Berat Kering Tajuk

Hasil analisis ragam terhadap berat kering tajuk tanaman kakao
menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos solid berbagai takaran berpengaruh
tidak nyata terhadap berat kering tajuk tanaman kakao ( Lampiran 4). Uji lanjut

DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4 Rata-rata Berat Kering Tajuk Tanaman Kakao Dengan Perlakuan
Berbagai Pupuk Kompos Solid.

Perlakuan Kompos Solid (g polybag) Rata-rata Berat Kering Tajuk (g)
s3 (160) 21,78 a
s2 (135) 21,34 a
s1(110) 18,00 a
sO (kontrol) 16,56 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a =5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering tajuk tanaman kakao
pada semua perlakuan pupuk kompos solid berbeda tidak nyata. Rata-rata berat
kering tajuk tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan s3 yaitu 21,78 g dan
terdapat peningkatan berat kering tajuk tanaman kakao sebesar 31,52% bila

dibanding dengan sO.

4.1.4. Berat Kering Akar

Hasil analisis ragam terhadap berat kering akar tanaman kakao
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kompos solid berbagai takaran
berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar tanaman kakao ( Lampiran5).

Uji lanjut DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Rata-rata Berat Kering Akar Tanaman Kakao Dengan Perlakuan Berbagai
Takaran Pupuk Kompos Solid.

Perlakuan Kompos Solid (g polybag) Rata-rata Berat Kering Akar (Q)
s3 (160) 10,33 a
s2 (135) 10,03 a
s1(110) 9,55 a
sO (kontrol) 8,44 a

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a =5%.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering akar tanaman kakao
semua perlakuan pupuk kompos solid berbeda tidak nyata. Rata-rata berat kering
akar tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan s3 yaitu 10,33 g dan terdapat
peningkatan bobot kering akar tanaman kakao sebesar 22,39% bila dibanding

dengan sO.

4.1.5. Nisbah Tajuk Akar

Hasil analisis ragam terhadap nisbah tajuk akar tanaman kakao
menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos solid berbagai takaran berpengaruh
tidak nyata terhadap nisbah tajuk akar tanaman kakao ( Lampiran 6). Uji lanjut

DNMRT taraf 5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata Nisbah Tajuk Akar Tanaman Kakao Dengan Perlakuan
Berbagai Takaran Pupuk Kompos Solid.

Perlakuan Kompos Solid (g/polybag) Rata-rata Nisbah Tajuk Akar
s2 (135) 2,25 a
s3 (160) 2,11 a
sO (kontrol) 1,96 a
s1(110) 1,89 a

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a =5%.

Tabel 6 menunjukan bahwa rata-rata nisbah tajuk akar tanaman kakao
pada semua perlakuan pupuk kompos solid berbeda tidak nyata. Rata-rata nisbah
tajuk akar tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan s2 yaitu 2,25 dan terdapat
peningkatan nisbah tajuk akar tanaman kakao sebesar 19,05% bila dibanding

dengan s1.
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4.1.6. Indeks Kualitas

Hasil analisis ragam terhadap indeks kualitas tanaman kakao menunjukan
bahwa pemberian pupuk kompos solid berbagai takaran berpengaruh tidak nyata
terhadap indeks kualitas tanaman kakao ( Lampiran7). Uji lanjut DNMRT taraf

5% untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.Rata-rata Indeks Kualitas Tanaman Kakao Dengan Perlakuan Berbagai
Takaran Pupuk Kompos Solid.

Perlakuan Kompos Solid (g/polybag) Indeks kualitas
s2 (135) 0,66 a
s3 (160) 0,65 a
s1(110) 0,64 a
sO ( kontrol ) 0,44 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT a =5%

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata indeks kualitas tanaman kakao pada
semua perlakuan pupuk kompos solid berbeda tidak nyata. Rata-rata indeks
kualitas tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan s2 yaitu : 0,66 dan terdapat
peningkatan indeks kualitas tanaman kakao sebesar 47,72% bila dibanding dengan

sO.
4.1.7. Analisis Kimia Tanah

Hasil pengujian kandungan N total, P total, K total dan C/N ratio. Pada

media sebelum dan sesudah diberi pupuk kompos solid dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil pengujian sifat tanah N total, P total, K total, dan C/N ratio awal
sampai akhir penelitian

Akhir Penelitian
No Sifat Tanah Penelitian Awal
sO sl S2 s3
1. N total 0,28% s 0,29%s 0,31%s 0,33%s 0,41%s
2. P total 0,72% s 0,73%s 0,85%s 0,90%s 0,94% s
3. K total 0,20% r 0,22% s 0,24%s 0,27%s 0,29% s
4.  C/N ratio 16,43 16,50 17,35 17,85 18,07

Ket : r (rendah ) dan s ( sedang )

4.2. Pembahasan

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan takaran pupuk kompos
solid berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman. Uji lanjut DNMRT
pada selang kepercayaan 95% menunjukan bahwa perlakuan takaran pupuk
kompos solid s3 (160g polybag) memberikan hasil rata-rata diameter batang
tanaman tertinggi dibanding perlakuan lainya. Pada diameter batang tanaman s3
menunjukan rata-rata diameter batang tanaman tertinggi dengan nilai 1,51 cm. hal
ini dikarenakan pemberian pupuk kompos solid dapat memperbaiki sifat fisik,
biologi, dan kimia pada tanah. Sifat fisik terlihat pada perubahan struktur media
tanam dari berbentuk gumpalan menjadi gembur dan bewarna menjadi pekat dan
gelap akibat aktifitas mikroorganisme didalam tanah. Peningkatan kadar N dari
0,28% menjadi 0,41%, P meningkat dari 0,72% menjadi 0,94%, K meningkat dari
0,20% menjadi 0,29%. Struktur tanah yang gembur memungkinkan akar tanaman
untuk menyerap unsur hara yang ada pada tanah. Dimana ketersediaan unsur hara
didukung oleh pupuk kompos solid mengandung unsur hara sebagai berikut: C-

Organik 26,06%, N Total 2,57%, P Total 0,10%, K Total 0,03%, Kadar Air
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62,23% dengan pH 5,51. Sejalan dengan pendapat Subhan dkk, (2009), bahwa
perubahan struktur tanah dari berbentuk gumpalan padat menjadi gembur
memungkinkan akar tanaman berkembang dengan baik, sehingga memudahkan
tanaman dalam menyerap unsur hara yang ada didalam tanah seperti N, P, K
berkaitan erat dalam mendukung proses fotosintesis dan produksi fotosintat yang
dihasilkan, seperti meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui mekanisme
pengubahan unsur hara NPK menjadi senyawa organik.

Hasil analisis pH pupuk kompos solid yang memiliki 5,51. Sejalan dengan
perryataan Hanafiah (2014) pH yang termasuk kategori netral adalah (6,98 -
7,61) pada pH netral dapat dikatakan tanah yang paling baik atau memiliki

kesuburan yang tinggi tanah yang memiliki kesuburan.

Pemupukan adalah pemberian bahan yang dimaksudkan untuk
menyediakan hara bagi tanaman, sehingga unsur hara dapat terpenuhi dalam tanah
dan diserap oleh akar tanaman.Umumnya pupuk diberikan ke dalam tanah dalam
bentuk padat dan cair, sedangkan bentuk pupuk yang digunakan dalam penelitian

ini adalah padat yaitu solid.

Pemberian bahan organik pada tanah akan berpengaruh terhadap sifat
fisik, biologi dan kimia tanah. Peran bahan organik terhadap sifat fisik tanah
diantaranya merangsang granulasi, memperbaiki aerasi tanah dan meningkatkan
kemampuan menahan air. Peran bahan organik terhadap sifat biologi tanah adalah
meningkatkan aktifitas mikroorganisme yang berperan pada fiksasi nitrogen dan
transfer hara tertentu seperti N, P dan K. Peran bahan organik terhadap sifat kimia
tanah adalah meningkatkan kapasitas tukar kation sehingga dapat mempengaruhi

serapan hara oleh tanaman ( Gaur, 2010 ).
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Pupuk solid padat mampu berperan sebagai penyangga tanah yang dapat
memperbaiki sifat fisika tanah, seperti merangsang agregasi tanah menjadi lebih
baik, distribusi pori akan lebih baik sehingga akan meningkatkan aerasi dan
kapasitas memegang air serta permeabelitas tanah ( Dartinus, 2000 ). Penyerapan
unsur hara oleh tanaman dapat dilakukan dengan optimal, akibatnya laju
fotosintesis menjadi meningkat dalam menghasilkan asimilat yang selanjutnya

akan ditranslokasikan ke bagian organ vegetatif dan generatif ( Siagian, 2011 ).

Hasil analisis ragam terhadap tinggi, berat kering akar, berat kering tajuk,
nisbah tajuk akar, indeks kualitas tidak berpengaruh nyata. Kondisi ini diduga
disebabkan oleh C/N ratio pupuk kompos yang digunakan masih tergolong
rendah, Sehingga belum dapat berkontribusi terhadap unsur hara mineral yang
dibutuhkan bibit kakao. Dari hasil perhitungan data kadar tanah C/N kompos
10,93 nilai ini mencirikan bahwa pupuk kompos belum maksimal berperan
sebagai pupuk organik karena peran C/N pupuk kompos solid yang baik antara
15-20. salah satu syarat C/N rasio yang baik antara lain adalah memiliki nilai <20

(Minarsih, 2013).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa indeks kualitas bibit dengan
perlakuan berbagai takaran pupuk kompos solid berpengaruh tidak nyata tetapi
memiliki nilai indeks kualitas rata-rata 0,60, lebih tinggi dari 0,09 yang

menunjukkan semua bibit tanaman kakao sudah bisa dipindahkan kelapangan.

Hasil uji tanah setelah pemberian pupuk kompos solid setelah 3 bulan
dapat memberikan pengaruh di setiap perlakuan, tanah yang diberi pupuk kompos

solid memberikan kenaikan N, P ,K, dan C/N ratio disetiap perlakuannya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk kompos solid pada tanaman kakao berpengaruh nyata terhadap
diameter batang. Diameter batang tertinggi diperoleh dari s3 (160) gram yaitu
1,51cm atau meningkat 43,81% dibanding dengan perlakuan sO, namun
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, berat kering tajuk, berat kering

akar, nisbah tajuk akar dan indeks kualitas.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyarankan untuk
kegiatan budidaya tanaman kakao menggunakan pupuk kompos solid. Selain itu
jika ingin melakukan penelitian tentang pupuk kompos solid sebaiknya waktu

pengamatan diperpanjang.
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Lampiran 1. Denah Percobaan

s0, X X s1; X X
X X X X
sl; X X $2; X X
X X X X
X X
0, X X $31
X X
X X
s2; X X sO; X X
X X X X
Keterangan:

s0 : tanah Ultisol 3 kg per polibag (kontrol)

s1:110 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah Ultisol

s2 :135 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah Ultisol

$3:160 g pupuk solid per polibag + 3 kg tanah Ultisol

1,2,3 : Ulangan.

X : Bibit

Bibit dalam 1 plot : 4

s3; X X
X X
s3, X X
X X
sl, X X
X X
s2, X X
X X
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Lampiran 2. Analisis statistic data pengamatan rata-rata tinggi tanaman kakao
Pada umur 12 MST.

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 \ 3
s0 50,47 61,17 50,93 162,57 54,19
s1 50,4 62,5 60,5 173,4 57,8
s2 56,1 57,03 61,57 174,7 58,23
s3 58,7 61,6 55,6 175,9 58,63
Grand Total 686,57
Rerata Umum 57,21
FK =Tij:rxt
=686,57°:4x3
= 39.281,53
JK Total = Ti(Yij%) - FK
= (50,47°+61,17%+50,93%+50,4%+......... +55,6%) — 39.281,53
= 230,090
JKP = (TA%: 1) - FK
= (162,57%+173,4°+174,7°+175,9°: 3) — 39.281,53
=37,25
JKE = JKT — JKP

= 230,090 - 37,25

= 192,466

Analisis ragam tinggi tanaman kakao

SK DB JK KT Fhitung Frabel
5% 1%
Perlakuan 3 37,25 12,42 0,52"™ 4,07 7,09
Eror 8 192,466 24,05
Total 11 230,090
ns= nonsignifikan
KK = YXTE y 100%
24,05
= x 100%
57,2
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Hasil uji DNMRT pengaruh pupuk kompos solid terhadap pertumbuhan
tinggi tanaman kakao

Sy = |—

Uji jarak berganda duncan

Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,26 3,39 3,47
LSR 0,05 9,226 9,594 9,820
Perlakuan pata-rata beda dua rata-rata

s3 58,63 a -

52 58,23 a 0,4"™

sl 57,8 a 0,43" 0,83"™

sO 54,19 a 3,61"™ 4,04" 4,44

Keterangan :

ns= berbeda tidak nyata




Lampiran 3. Analisis statistic data pengamatan rata-rata diameter batang tanaman
kakao Pada umur 12 MST.

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 | 3
s0 0,97 1,07 1,1 3,14 1,05
s1 1,3 1,23 1,23 3,76 1,25
s2 1,07 1,43 1,27 3,77 1,26
s3 1,57 1,47 1,5 4,54 1,51
Grand Total 15,21
Rerata Umum 1,27
FK =Tij:rxt
=1521%:4x3
=19,28
JK Total = Ti(Yij?) - FK
= (0,97%+1,07%+1,1%+1,3%+......... +1,5%) — 19,28
= 0,411
JKP = (TA%:1)-FK

= (3,14%+3,76°+3,77%+4,54° : 3) — 19,28
= 0,329
JKE = JKT — JKP
=0,411-0,329
= 0,083

Analisis ragam diameter batang tanaman kakao

SK DB JK KT Fhitung Frabel
5% 1%
Perlakuan 3 0,329 0,110 10,573 4,07 7,09
Eror 8 0,083 0,010
Total 11 0,411
*=signifikan
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KK = x 100%

Hasil uji DNMRT pengaruh pupuk kompos solid terhadap diameter batang

tanaman kakao

_ |KTE
Sy R e
_ {0,010
- 3
= 0,057
Uji jarak berganda duncan
Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,26 3,39 3,47
LSR 0,05 0,186 0,193 0,198
Perlakuan Rata-rata Beda dua rata-rata
s3 151a -
s2 1,26 b 0,25
sl 1,25b 0,01" 0,26"
s0 1,05¢ 0,2 0,21 0,46
Keterangan :

*= berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05

"= berbeda tidak nyata
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Lampiran 4. Analisis statistic data pengamatan rata-rata berat kering tajuk

tanaman kakao Pada umur 12 MST.

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 | 2 3
s0 13,67 19,67 16,33 49,67 16,56
sl 19 19,67 15,33 54 18
s2 17,67 21,67 24,67 64,01 21,34
s3 18,33 23,33 23,67 65,01 21,78
Grand Total 233,01
Rerata Umum 19,42
FK =Tij:rxt
=233,01%°:4x3
= 4.524,47
JK Total = Ti(Yij?) - FK
= (13,67°+19,67°+16,33%+19%+......... +23,67%) — 4.524,47
= 129,866
JKP = (TA%:1)-FK
= (49,67°+54°+64,01°+65,01° : 3) — 4.524,47
= 58,328
JKE = JKT — JKP
= 129,866 — 58,328
= 71,539
Analisis ragam berat kering tajuk tanaman kakao
5% 1%
Perlakuan 3 58,328 19,443 | 2,174™ 4,07 7,09
Eror 8 71,539 8,942
Total 11 129,866
ns= nonsignifikan
KK = == X 100%
/8,942
= x 100%
19,42
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=15

Hasil uji DNMRT pengaruh pupuk kompos solid terhadap berat kering

tajuk tanaman kakao

_ |KTE
Sy N e
_ 8,942
- 3
=5,18
Uji jarak berganda duncan
Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,26 3,39 3,47
LSR 0,05 16,887 17,560 17,975
Perlakuan Rata-rata Beda dua rata-rata
s3 21,78 a -
s2 21,34 a 0,44"
sl 18,00 a 3,34"™ 3,78"™
sO 16,56 a 1,44™ 4,78" 5,22™
Keterangan :

ns= berbeda tidak nyata
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Lampiran 5. Analisis statistic data pengamatan rata-rata berat kering akar tanaman

kakao Pada umur 12 MST.

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
sO 7 10 8,33 25,33 8,44
sl 9 11,33 8,33 28,66 9,55
s2 11,67 10,67 7,67 30,01 10,03
s3 10,67 10,67 11,33 31 10,33
Grand Total 115
Rerata Umum 9,59
FK =Tij:rxt
=115%:4x3
=1.102,08
JK Total = Ti(Yij%) - FK
= (7°+10%+8,33%+9%+......... +11,33%) - 1.102,08
= 27,148
JKP = (TA%: 1) - FK
= (25,33%+28,66%+30,01%+31%: 3) — 1.102,08
=6,118
JKE = JKT - JKP
=27,148 - 6,118
=21,030
Analisis ragam berat kering akar tanaman kakao
SK DB JK KT Fhitung Frabel
5% 1%
Perlakuan 3 6,12 2,039 0,776™ 4,07 7,09
Eror 8 21,030 2,629
Total 11 27,15
ns= nonsignifikan
KK = == X 100%
2,629
= x 100%
9,59
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=16,91

Hasil uji DNMRT pengaruh pupuk kompos solid terhadap berat kering

akar tanaman kakao

_ |KTE
Sy = |5
2,629
- 3
-0,94
Uji jarak berganda duncan
Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,26 3,39 3,47
LSR 0,05 3,064 3,187 3,262
Perlakuan Rata-rata Beda dua rata-rata
s3 10,33 a -
s2 10,03 a 0,297™
sl 9,55 a 0,483" 0,78"™ 1,89™
sO 8,44 a 1,11 1,59™
Keterangan :

ns= berbeda tidak nyata
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Lampiran 6. Analisis statistic data pengamatan rata-rata nisbah tajuk akar tanaman
kakao Pada umur 12 MST.

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3
sO 1,95 1,97 1,96 5,88 1,96
sl 2,11 1,74 1,84 5,69 1,89
s2 151 2,03 3,22 6,76 2,25
s3 2,04 2,19 2,09 6,32 2,11
Grand Total 24,65
Rerata Umum 2,05
FK =Tij:rxt
=24,65°:4x3
=50,64
JK Total = Ti(Yij%) - FK
= (1,95%+1,97°+1,96%+2,11%+......... +2,09%) — 50,64
=1,850
JKP = (TA%: 1) - FK
= (5,88%+5,69°+6,76%+6,32 : 3) — 50,63
=0,228
JKE = JKT - JKP
=1,850 - 0,228
=1,622
Analisis ragam nisbah tajuk akar tanaman kakao
SK DB JK KT Fhitung Frabel
5% 1%
Perlakuan 3 0,228 0,076 0,374™ 4,07 7,09
Eror 8 1,622 0,203
Total 11 1,850
ns= nonsignifikan
KK = == X 100%
0,203
= x 100%
2,05
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=21,95

Hasil uji DNMRT pengaruh pupuk kompos solid terhadap nisbah tajuk

akar tanaman kakao

_ |KTE
Sy N e
_[0,203
- 3
=0,28
Uji jarak berganda duncan
Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,26 3,39 3,47
LSR 0,05 0,913 0,949 0,972
Perlakuan rata-rata beda dua rata-rata
s2 2,25a -
s3 2,11a 0,14"™
sO 1,96 a 0,15™ 0,29™
sl 1,89 a 0,07"™ 0,22" 0,36"
Keterangan :

ns= berbeda tidak nyata
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Lampiran 7. Analisis statistic data pengamatan indeks kualitas tanaman kakao

Pada umur 12 MST

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 | 2 3
sO 0,38 0,50 0,51 1,39 0,46
sl 0,88 0,59 0,46 1,93 0,64
S2 0,54 0,81 0,63 1,98 0,66
s3 0,26 0,77 0,91 1,97 0,65
Grand Total 7,27
Rerata Umum 0,60
FK =Tij:rxt
=7,27%:4x3
=4,40
JK Total = Ti(Yij?) - FK
= (0,38%+0,50%+0,51%+0,88%+.......... +0,91%) — 4,40
=473
JKP = (TA%:1)-FK
= (1,39%+1,93%+1,98%+1,97%: 3) — 4,73
=0,82
JKE = JKT - JKP
=0,73-0,82
=391
Analisis ragam indeks kualitas tanaman kakao
5% 1%
Perlakuan 3 0,82 0,27 0,557 ™ 4,07 7,09
Eror 8 3,91 0,049
Total 11 4,73
ns= nonsignifikan
KK = == X 100%
V0,49
= x 100%
0,60
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= 36,89

Hasil uji DNMRT pengaruh pupuk kompos solid terhadap indeks kualitas

tanaman kakao

_ |KTE
Sy = |5
_ /0,049
- 3
=0,14
Uji jarak berganda duncan
Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,26 3,39 3,47
LSR 0,05 0,456 0,457 0,486
Perlakuan Rata-rata Beda dua rata-rata
s2 0,66 a -
s3 0,65 a 0,01
sl 0,64 a 0,01" 0,02"
sO 0,44 a 0,2" 0,21" 0,22"
Keterangan :

ns= berbeda tidak nyata
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Lampiran 8.

Kriteria Penilaian Sifat Tanah
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Lampiran 9. Kandungan Pupuk Kompos Solid.

KEMENTERIAN PERTANIAN

LABORATORIUM BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN JAMBI

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN

JI. Raya Jamhi - Tempina, m. '€ Cesa Pondok Wsja, Muaro Jarmki

TELEPON: (0791) 7053626 = <0178 FALSIMILE (0747 40413 'WZBSIT=: amblittang.partarian.go.d, 3-m3il bpip_jaTbi@yahoo.zom

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomer : 112 Lab.pop/01,/2021
Nama Pemilik . Reky Supryanlo
Alamat Pemilik  Jambi
Jenis Sampel . POP
Jumiah Sampel . 1 Contoh
Pengambil Sampel : Diambil Sendiri

Tanggal Penerimaan Sampe! : 5Januan 2021

C-Organik | N Total | P Total ' K Total IKadar air

Kode
i Sampel PHH.0 %
1 Kompossalid | 4, 26.06 | 357 | 0.10 0.03 ‘ 62,23

RS

“Jambi, . B Fobruari 2021
" Penangauhgyawab Laboratorium

EAEC R
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Lampiran 10. Hasil Analisis Tanah Awal dan Akhir Penelitian

lambl, 18 Jun




Lampiran 11. Dokumentasi penelitian

L

» I,

28 Feb 2021 07.52.43 : ) 27 £eb 2021 15.47 35
173°S % 20°

Jalan Tembesi-Jambi 3 - i 16 JalaNxPaIembang .Jambl
Pijoan g Tanjung Pauh Km: 32

Kecamatan Jambi Luar Kota 3 % Mestong
Kabupaten Muaro Jambi i - Kabupaten Muaro Jambi
Jambi (S R Jambi

23 Feb 2021 16.18.35
172° S

Unnamed Road

Pijoan z Pijoan

Kecamatan Jambi Luar Kota s . . £camatan Jambi Luar Kota
Kabupaten Muaro Jambi (s Kabupaten Muaro jamg_i

> ambi

‘,- 1 Jijoan
Ketamatan Jambi Luar Kota fed “”w
Kabupaten Muaro Jambi

am
Altitude:28.2m &8

Gambar 3. Penanaman bibit dan susunan penelitian
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21 Apr2021 07.18.43

€ S 103’ 27'53,64655"E

Bn Tembes,.Jamb, 3 Jalan Tembesi-Jambi
Pijoan S > Pijoan

2 | Kecamatan Jambi Luar Kota

Kabupaten Muaro Jambi

Jambi

2 Mei 2021.47,12.22 - 5 VTt 11.Apr2021 07".4944

198°S i 181°S

Lorong Serumpun ¢ ¢ Jalan Tembesi-Jambi

Pijoan . Pijoan

Kecamatan Jambi Luar Kota < Kecamatan Jambi Luar Kota

Kabupaten Muaro Jambi Kabupaten Muaro Jambi
NE] Jambi

Gambar 5. Pemellharaan

7 K8 Mar 2021 16.09.15

45133174966'S 103° 27'53,88412:E

- Pijoan

Kecamatan Jambi Luar Kotag."" ; Kecamatan Jambi-uar Kota
Kabuoaten Muaro Jambifls . KabBupaten Muaro Jambi
Jambi £ Jambi

Gambar 6. Pengaplikasian Bahan Klmla
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1Jun 2021 09.49.39
-1886/31,54848"S 103°27'49,10652"E
Jalan Tembesi-Jambi

\ Pijoan

Kecamatan Jambi Luar Kota
Kabupaten Muaro Jambi

Jambi

1Jun 2021 10.16.00
5'31,81236"S 103°27'46,5066°E
Jalan Tembesi-Jambi

Pijoan

Kecamatan Jambi Luar Kota
Kabupaten Muaro Jambi

& Jambi

un 2021 11:83.00
S:10327'49,10652'F
Lorong Sefumpun

e S Piioan
Ketamatan'Jambi Luar Kota
KabupatenMuaro Jambi

y Jambi

Gambar 9. Survei dosen pembimbing
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Jun 2021

#1°36'15,62724"S 103°35'35,
3SWerong Hidayah 35 Lorong I8
Sungai Putri i Su
Kecamatan Telanaipura Kecamata
Kota Jambi
Jambi

gy 3 5Jun 202 ,
« -1°36'15,611248"S 103°35'35/4

} Spig
“MKecamatan '{,(e ;mlpx'

Gambar 11. Penimbanga akar dan tajuk pada tanaman
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